BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penetapan karakterisasi tanaman segar daun kenikir secara
makroskopis yaitu memiliki panjang 12 cm — 16 cm dan lebar 8 cm —
12 cm, memiliki bentuk pinnatipartitus dengan ujung dan pangkal
yang melebar, tepi yang berbagi, tulang daun menjari, filotaksis
berhadapan dan berwarna hijau. Hasil mikroskopis pada tanaman
segar daun kenikir ditemukan epidermis, jaringan palisade, xylem,
floem, rambut penutup multiselular non glandular dan kristal co-
oksalat berbentuk prisma.

Profil standarisasi spesifik ekstrak daun kenikir secara organoleptis
berupa ekstrak hijua kehitaman dan berbau aromatis. Hasil kadar sari
larut etanol >61% dan kadar sari larut air >40%. Hasil skrining
fitokimia menunjukkan adanya flavonoid, saponin, polifenol, kuinon,
steroroid dan triterpenoid. Hasil pengamatan kromatogram secara
KLT dengan fase diam silika gel F254 dan fase gerak yang terpilih
adalah n-heksan:etil asetat (70:30). Hasil penetapan kadar flavonoid
total 3,98% > kadar fenol 0,603%.

Hasil penetapan profil standarisasi non spesifik ekstrak daun kenikir
dengan bobot jenis 0,803-0,814, kadar air <19,9%, kadar abu total
<12%, kadar abu larut air <3,8%, kadar abu tak larut asam <1,4%,
pH ekstrak etanol daun kenikir pada pelarut air 4-5 sedangkan pada

pelarut etanol 5-6.
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52 Saran

Berdasarkan penelitian yang didapat maka perlu dilakukan uji isolasi
salah satu kandungan senyawa agar dapat dibuat formulasi sediaan dari
ekstrak maupun isolat dari daun Kenikir. Perlu dilakukan standarisasi
dengan parameter lainnya seperti residu pestisida, sisa pelarut ,cemaran
logam berat dan cemaran mikroba.
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